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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang “Perkembangan Pengrajin Pandai Besi di Desa
Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-2021"".
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perkembangan pengrajin pandai besi dan
dampaknya bagi kehidupan sosial dan ekonomi pengrajin pandai besi desa
Limbang Jaya. Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah
metode historis atau metode sejarah dengan menggunakan studi literatur dan
wawancara sebagai teknik penelitiannya. Penggunaan metode historis ini
merupakan cara dalam menjawab permasalahan tentang perkembangan pengrajin
pandai besi di desa Limbang Jaya kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir
tahun 2010-2021. Hasil penelitian mengungkapkan awal masuknya dan faktor
pendukung pandai besi di Desa Limbang Jaya, perkembang kehidupan sosial
ekonomi pengrajin pandai besi, Sistem Produksi Kerajinan Pandai Besi, Hasil-
hasil produk-produk pandai besi dan sistem pemasaran pandai besi Desa Limbang
Jaya. Berasarkan hasil penelitian ini keberadaan pengrajin pandai besi desa
limbang jaya telah memberikan dampak positif seperti meningkatnya taraf hidup
masyarakat desa Limbang Jaya seperti berkurangnya pengangguran, peningkatan

tingkat pendidikan, pemenuhan kebutuhan hidup.

Kata Kunci: Perkembangan, Pengrajin, Pandai Besi, Limbang Jaya.

Mengetahui,
Pembimbing, KordinatoogRrogram Studi,
Dr, Hudaidah, M.Pd. Muhammyad Reza Pahlevi, M.Pd
NIP 19768202002122001 NIP 199202292019031013
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ABSTRACK

This research discusses "Development of Blacksmith Craftsmen in Limbang Jaya
Village, Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency, 2010-2021". The aim of this
research is to determine the development of blacksmith craftsmen and their impact
on the social and economic life of blacksmith craftsmen in Limbang Jaya village.
The method used in writing this research is the historical method or historical
method using literature studies and interviews as research techniques. The use of
this historical method is a way to answer problems regarding the development of
blacksmith craftsmen in Limbang Jaya village, Tanjung Batu sub-district, Ogan
Ilir Regency in 2010-2021. The research results reveal the initial entry and
supporting factors of blacksmiths in Limbang Jaya Village, the development of
the socio-economic life of blacksmith craftsmen, the Blacksmith Craft Production
System, the results of blacksmith products and the blacksmith marketing system
of Limbang Jaya Village. Based on the results of this research, the existence of
blacksmith craftsmen in Limbang Jaya village has had a positive impact such as
increasing the standard of living of the people of Limbang Jaya village, such as

reducing unemployment, increasing the level of education, fulfilling living needs.

Keywords: Development, Craftsmen, Blacksmiths, Limbang Jaya.

Mengetahui,
Pembimbing, KordinatoogpRrogram Studi,
Dr, Hudlaidah, M.Pd. MuhammAad Reza Pahlevi, M.Pd
NIP 19768202002122001 NIP 199202292019031013
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerajinan ialah bagian integral dari kekayaan budaya Indonesia. Selaku
negeri yang kaya hendak peninggalan tradisi serta seni, Indonesia mempunyai
macam kerajinan yang menarik dengan keelokan serta keunikan khasnya.
Kerajinan di Indonesia tidak cuma ialah produk seni, namun pula mempunyai
nilai sosial, ekonomi, serta ekologi yang signifikan. Pertumbuhan kerajinan di
Indonesia sudah lewat bermacam fase bersamaan dengan pergantian era serta
dinamika sosial. Dalam kurun waktu yang panjang, kerajinan sudah jadi tulang
punggung ekonomi lokal serta jadi mata pencaharian untuk banyak warga di
bermacam wilayah. Kemampuan serta keahlian para pengrajin turun temurun dari
generasi ke generasi, mempertahankan bukti diri budaya serta meningkatkan
peninggalan seni tradisional.

Salah satu kerajinan yang masih bertahan terdapat hingga dikala ini di
Indonesia merupakan kerajinan pandai besi. Kerajinan pandai besi merupakan
salah satu wujud seni serta industri yang mempunyai sejarah panjang dalam
budaya manusia. Kerajinan ini mengaitkan pemakaian besi selaku bahan bawah
buat membuat bermacam produk semacam perabotan rumah tangga, riasan,
senjata, serta alat- alat yang lain. Sepanjang berabad- abad, kerajinan pandai besi
sudah hadapi pertumbuhan yang signifikan baik dari segi metode, desain, ataupun
nilai sosial- ekonomi.

Sejarah peradabn manusih, pemakaian serta pemanfastan lggam ialah
sesuatu revolusii teknnologi, perkembangan peradaban manusia telah merubah
pengetahuan teknlogi batu ke teknologi logam. Pengetahuan metalurgi atau logam
ialah salah satu dari 10 faktor kebudayaan yang sudah dipunyai bangsa Indonesia,
ialah: wayang, gamelan, ilmu irama puisi, membatik, mengerjakan logam, sistem
mata duit, ilmu pelayaran, astronomi, penanaman padi, serta birokrasi

pemerintahan (Supriyanto, 2011).
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Oleh karena itu, teknologi logam sering dianggap sebagai indikator
kemajuan signifikan yang telah dicapai oleh umat manusia. Bagi Wertime,
teknologi logam dilihat sebagai metode ekstraktif, dimana prosesnya melibatkan
pengurangan dari materi mentah menjadi bentuk yang lebih kompleks, seperti
artefak. Proses ini dimulai dengan eksplorasi dan ekstraksi bijih logam, lalu
dilanjutkan dengan transformasi menjadi material yang siap digunakan sebelum
akhirnya menjadi sebuah artefak. Proses kompleks ini merupakan dasar dari ilmu
metalurgi. Dalam evolusi sejarah manusia, peralihan dari penggunaan batu dan
tanah ke teknologi logam menandai sebuah revolusi teknologi yang signifikan
(Timbul, 2008, p. 50).

Secara hipotesis J. L. A. Brandes sempat melaporkan kalau jauh saat
sebelum menemukan pengaruh dari kebudayaan India, bangsa Indonesia sudah
mempunyai pengetahuan serta keahlian dalam bidang metalurgi( ilmu yang
berkaitan dengan logam. Pandai besi di Indonesia sudah terdapat semenjak
berpuluh abad dulu sekali. Bagi arkeolog Titi Surti Nastiti dalam Pasar di Jawa
Masa Mataram Kuna, lumayan banyak prasasti yang menyebut keberadaan
mereka. Kala itu, mereka diketahui selaku pandai wsi( besi). Bersamaan
pertumbuhan era pande besi di pedesaan tumbuh cocok dengan teknologi serta
kebutuhan dalam daerah tersebut. Pande besi di pedesaan tumbuh jadi pande
perlengkapan pertanian, perlengkapan pertukangan serta perlengkapan rumah
tangga yang sangat diperlukan dalam kehidupan tiap hari (Sukardi, Jumadi, &
Najamuddin, 2020, p. 33)

Pertumbuhan kerajinan pandai besi mempunyai ikatan erat dengan
pertumbuhan teknologi serta kebutuhan manusia. Pada awal mulanya, kerajinan
ini bisa jadi cuma mengaitkan metode simpel semacam membentuk serta
memanipulasi besi dengan memakai perlengkapan tangan simpel. Tetapi, dengan
kemajuan teknologi serta temuan baru, kerajinan pandai besi hadapi transformasi
yang signifikan.

Salah satu tonggak berarti dalam pertumbuhan kerajinan pandai besi
merupakan pengenalan mesin-mesin industri pada masa Revolusi Industri.

Pemakaian mesin- mesin ini membolehkan penciptaan yang lebih efektif serta
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tingkatkan mutu produk. Tidak hanya itu, pertumbuhan teknologi pula pengaruhi
desain serta wujud produk kerajinan pandai besi. Contohnya, dengan terdapatnya
teknologi pengelasan, kerajinan besi yang rumit serta presisi bisa terbuat dengan
lebih gampang.

Tidak cuma dari segi teknologi, pertumbuhan kerajinan pandai besi pula
terpaut dengan aspek sosial- ekonomi. Kerajinan ini sudah jadi mata pencaharian
yang berarti untuk warga di bermacam wilayah. Kenaikan permintaan serta
apresiasi terhadap kerajinan pandai besi selaku produk seni serta riasan pula
membagikan akibat positif terhadap perekonomian lokal.

Tetapi, walaupun hadapi pertumbuhan yang pesat, kerajinan pandai besi
pula mengalami tantangan serta pergantian dalam masa modern. Globalisasi,
pertumbuhan teknologi, serta pergantian pola mengkonsumsi warga jadi faktor-
faktor yang pengaruhi industri kerajinan ini. Oleh sebab itu, berarti buat
menguasai pertumbuhan terbaru dalam kerajinan pandai besi serta mengenali
kesempatan dan tantangan yang dialami.

Kerajinan pandai besi besi juga terdapat di kabupaten Ogan Ilir. Tepatnya
kerajinan pandai besi ini terdapat di kecamatan Tanjung Batu di desa Limbang
Jaya, Tanjung Pinang, Tanjung Laut dan Tanjung Dayang. Sampai dengan saat ini
kerajinan pandai besi masih bertahan di desa tersebut dan menjadi salah satu mata
pencarian masyarakat kecamatan Tanjung Batu.

Awal mula kerajinan pandai besi dimulai oleh Puyang Sampurayo yang
merupakan pendatang dari tanah Jawa dan tinggal di desa Tanjung Baru. Makam
Puyang Sampurayo ini berada di desa Tanjung Baru beliau dikenal sebagai
pahlawan sekaligus peletak dasar keahlian pandai besi di kabupaten Ogan Ilir.
Keahlian pandai besi yang diajarkan awalnya hanya parang saja. Puyang
sampurayo dikenal juga sebagai Parang Betuah karena keahliannya membuat
parang hingga ada cerita legenda yang masih menyebar dimasyarakat Kabupaten
Ogan Ilir (Hasil wawancara 28 Mei 2023)

Walaupun Puyang sampurayo tinggal di kecamatan Indralaya Utara akan
tetapi keahlian pandai besi ini menyebar ke kecamatan Tanjung Batu. Salah

satunya di desa Limbang Jaya yang menciptakan bahan-bahan rumah tangga
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semacam pisau, arit, pedang serta yang lain hingga saat ini. Pandai besi menjadi
keunikan tersendiri bagi desa Limbang Jaya dan menjadi ciri khas desa ini. Perlu
diketahui bahwa pekerjaan pandai besi ini dikerjakan oleh laki-laki dan bisa
dilihat dari data kependudukan yang menunjukan 500 lebih penduduk yang
bekerja sebagai pengrajin pandai besi dan songket untuk perempuan.

Masuknya kerajinan pandai besi di Desa Limbang Jaya terjadi sekitar
tahun 1940. Peranan Puyang Sampurayo memberikan andil bagi masuknya
kerajinan pandai besi di Desa Limbang Jaya. Perkembangan pandai besi di desa
Limbang Jaya ini sangat cepat beriringan dengan perkembang zaman terbukti dari
bentuk-bentuk produk yang terus bertambah dan jangkauan pasar yang semakin
luas yang membuatnya tetap bertahan di era modernisme ini (Hasil wawancara 28
Mei 2023).

Di awal perkembangan pandai besi desa Limbang Jaya (1940), proses
pembuatan pembuatan sangat tradisional. Proses pengerjaan parang mengunakan
keterampilan tangan untuk membentuk besi dan sistem pengapian yang manual
cukup menyulitkan. Bahkan sebelum penempaan besi pengrajin membacakan do’a
yang diajarkan turun-temurun, walaupun di masa sekarang cara itu tidak lagi
dipakai (Hasil wawancara dengan Heruman 5 Maret 2023).

Kemudian, tahun 2000-an kestabilan industri kerajinan pandai besi ini
menjadi besar dan ditunjang dengan program-program pemerintah. Selain itu,
perkembangan teknologi dan internet menjadikan kerajinan masih menjadi peluan
usaha bagi pengrajin pandai besi. Dari segi proses produksi pandai besi desa
Limbang Jaya sudah mengunakan alat-alat yang meningkatkan jumlah produksi
seperti perapian yang mengunakan mesin.

Selain itu, kebutuhan pasar akan hasi kerajinan pandai besi ini terus
berkembang. Kebutuhan tersebut meliputi pengunaan peralatan pertanian seperti
parang, pahat, pisau dan lainnya. Seperti kita ketahui, wilayah Sumatera memiliki
lahan pertanian dan perkebunan luas yang membuat kebutuhan akan alat-alat
bertani dan berkebun ini juga banyak. Seperti desa-desa yang berada di kecamatan
Tanjung Batu yang memiki lahan perkebunan karet yang luas dimana kebutuhan

alat-alat pertanian semi tradional masih banyak.
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Masyarakat kecamatan Tanjung Batu mayoritas ber mata pencarian di
bidang pertanian dan perkebunan seperti perkebunan karet, perkebunan tebu,
perkebunan nanas dan lainnya. Tetapi, di desa Limbang Jaya mayoritas penduduk
desa bermata pencarian sebagai pengrajin pandai besi dan songket. Dimana
menjadi identitas yang unik bagi penduduk desa Limbang Jaya dan mampu
bertahan hingga sekarang

Kerajinan pandai besi di desa Limbang Jaya bukan hanya merupakan
keahlian yang diwarisi secara turun temurun, tetapi juga memiliki nilai seni yang
tinggi. Oleh karena itu, penting untuk menjaga dan mengembangkan kerajinan ini,
mengingat bahwa itu mencerminkan identitas unik wilayah tersebut. Usaha dan
dedikasi dalam merawat, memajukan, dan memperkenalkan budaya lokal di setiap
daerah merupakan tanggung jawab krusial bagi masyarakat Indonesia. Langkah-
langkah ini bertujuan agar generasi mendatang dapat lebih mencintai seni
tradisional yang melekat pada daerahnya masing-masing. Salah satu cara utama
untuk melestarikan karya seni ini adalah melibatkan pengrajin dalam upaya
mempertahankan ciri khas budaya daerah..

Keberadaan perajin pandai besi di Desa Limbang Jaya menjadikan wilayah
ini salah satu penghasil kerajinan pandai besi terbanyak di Kabupaten Ogan Ilir.
Kegiatan produksi yang dilakukan oleh para perajin membentuk sistem
perekonomian yang menjadi ciri khas dan membedakan wilayah ini dari daerah
lain, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi.

Berdasarkan penelitian sejenis terdahulu terdapat beberapa penelitian yang
pertama berjudul “Kerajinan Pandai Besi Masyarakat Di desa Limbang Jaya
kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir”. Hasil penelitian ini menjelaskan
sejarah awal kerajinan pandai besi dan juga ragam jenis hasil kerajinan Pandai
Besi (Karmila, 2018).

Penelitian kedua lainnya mengenai kerajinan Pandai Besi yaitu penelitian
berjudul “Warisan Pandai Besi Dari Puyang Sampurayo Bagi Masyarakat Di Desa
Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir 1950-2019”. Hasil
penelitian menjelaskan mengenai peranan Puyan Sampurayo memberikan dampak

positif terhadap perkembangan kerajinan pandai besi di Limbang Jaya dan
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berdampak kepada perekonomian masyarakat desa Limbang Jaya yang baik
(Utami, 2020).

Penelitian ketiga berjudul “Sejarah Kerjinan Pandai Besi di Desa Tanjung
Pinang Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”. Hasil penelitian ini
menjelaskan sejarah pandai besi dan juga nilai sejarah dari adanya kerajinan
pandai besi di desa Tanjung Pinang (Suryani, 2018).

Berdasarkan ketiga penelitian diatas sama-sama membahas mengenai
sejarah kerajinan Pandai Besi sesuai dengan lokasinya. Tetapi, masih belum ada
penelitian yang membahas mengenai dinamika kehidupan pengrajin Pandai Besi
di desa Limbang Jaya kecamatan Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir. Penulis
menggangap keberadaan pandai besi di desa Limbang Jaya ini sangat unik karena
kebanyakan penduduk laki-laki berprofesi sebagai pengrajin pandai besi dan
usaha kerajinan pandai besi bahkan bertahan sampai sekarang di era gempuran
kemajuan teknologi mesin yang semakin pesat.

Dengan demikian peneliti tertarik dengan mengambil skripsi berjudul,
“Perkembangan Pengrajin Pandai Besi di Desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-2021”, alasan peneliti tertarik dengan judul
ini karena mayoritas masyarakatnya bekerja memiliki profesi pandai besi dan
kerajinan pandai besi mengalami perkembangan yang lebih modern seperti
perubahan peralatan, hasil produksi yang bertambah, sistem pemasaran,
perubahan harga besi dan hasil produksi. Oleh karena itu, perkembangan
pengrajin pandai besi dari tahun ke tahun telah berdampak kepada kehidupan

ekonomi dan sosial masyarakat desa Limbang Jaya.
1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan hasil penjelasan latar belakang yang peneliti kemukakan di
atas, maka permasalahan yang diangkat sebagai berikut:
1. Bagaimana awal kehidupan pengrajin pandai besi di desa Limbang Jaya,
kecamatan Tanjung Batu, kabupaten Ogan Ilir ?
2. Bagaimana perkembangan kerajinan pandai besi di desa Limbang Jaya,

kecamatan Tanjung Batu, kabupaten Ogan Ilir tahun 2010-2021?
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1.3 Batasan Masalah

Untuk memperoleh suatu analisis yang tajam terhadap pembatasan proposal
ini, maka penulis membatasi ruang lingkup permasalahan penelitian yang

berdasarkan dua aspek Spatial ( wilayah ) dan aspek Temporal ( waktu ).

a. Skup tematikal (Tema)

Skup tematikal (Tema) merupakan pembatasan yang dipakai oleh peneliti
yang bertujuan agar pembahasan sesuai dengan tema yang telah ditetapkan.
Penelitian ini mengenai “Perkembangan Pengrajin Pandai Besi di Desa
Limbang Jaya Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2010-
2021.”

b. Scope Temporal ( Waktu )

Penulis membatasi waktu penelitian ini yaitu tahun 2010-2021,
dikarenakan pada tahun 2010 industri pandai besi di desa Limbang Jaya
mengalami perubahan peralatan produksi, hasil produksi yang bertambah

variasi produk dan pemasaran yang semakin luas.

¢. Scope Spatial ( Ruang dan Wilayah )

Penulis membatasi wilayah yaitu di desa Limbang Jaya kecamatan
Tanjung Batu kabupaten Ogan Ilir. Alasan penulis membatasi wilayah pada
desa Limbang Jaya ini karena desa Limbang Jaya merupakan desa dimana
adanya warisan keahlian pandai besi yang secara turun-temurun masih

mempertahankan adanya pandai besi di desa Limbang Jaya.

1.4 Tujuan Penelitian

Dengan meilhat permasalahan diatas, maka yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kehidupan awal pengrajin Pandai Besi di desa Limbang

Jaya kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
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2. Untuk mengetahui Perkembangan Kerajinan Pandai Besi di desa Limbang

Jaya kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir 2010-2021.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka ada beberapa manfaat
yang dapat diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan sejarah dan keahlian yang
baik tentang keahlian pandai besi di desa Limbang Jaya Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan Ilir dari masa ke masa yang akan mendatang. Dengan
adanya penelitian ini bisa membuat penulis untuk mendalami sejarah keahlian
pandai besi di kecamatan Tanjung Batu, Khususnya di desa Limbang Jaya.
2. Bagi Mahasiswa dan Pembaca

Hasil penelitian ini dapat menambah wawancara tentang ilmu
pengetauhan dan hendaknya menindak lanjuti hasil penelitian ini demi untuk
memperoleh kajian yang lebih sempurna lagi mengenai Keahalian Pandai
Besi yang ada di desa Limbang Jaya kecamatan Tanjung Batu Kab. Ogan Ilir.
3. Bagi Perguruan Tinggi

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat menambah
wawasan dan khasanah ilmu pengetauhan sejarah, bagi Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.
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